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ABSTRAK 
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KOTA BENGKULU  
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angka kejadian diare pada balita yaitu sekitar 95 pada tahun 2019 dan 97 pada 

tahun 2020 menyebabkan alasan bagi penulis untuk mengangkat masalah ini 

dalam laporan kasus.  

Tujuan Laporan Kasus ini yang dicapai adalah mampu melaksanakan asuhan 

kebidanan dan mendokumentasikan hasil asuhan kebidanan pada balita dengan 

diare tanpa dehidrasi di puskesmas Jembatan Kecil Bengkulu tahun 2021.  

Dalam penyusunan laporan kasus ini menggunakan metode deskriftif yaitu dengan 

mengungkapkan fakta-fakta sesuai dengan data-data didapat.  

Dari pengkajian klien dengan diare biasanya paling menonjol pada klien adalah 

mengeluh BAB 3-5 kali dengan konsistensi cair, dan tampak lemas. Pada kasus 

ini masalah yang muncul yaitu gangguan rasa nyaman akibat selalu ingin BAB 

dan diagnosa potensial yang timbul pada kasus adalah potensial terjadi Dehidrasi.  

Diare merupakan salah satu penyakit ini yang dapat membahayakan diri dan jika 

penyakit ini tidak ditangani akan menyebabkan dehidrasi komplikasi bahkan 

kematian. Oleh karena itu diharapkan lebih memperhatikan kesehatan dengan cara 

pemberian oralit dan zink mengkontrol agar tidak terjadi kekurangan volume 

cairan. Hendaknya melengkapi sarana dan prasarana penunjang dalam melakukan 

asuhan kebidanan di Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu.  
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ABSTRACT 

 

A MIDWIFERY CARE FOR BABY G AGED 1 YEAR WITH DIARRHEA 

WITHOUT DEHYDRATION AT JEMBATAN KECIL HEALTH CENTER 

CENTER OF BENGKULU CITY 
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The high occurrence of diarrhea in toddlers, which is around 95 in 2019 and 97 

in 2020, causes the writer to raise this issue in a case report. The purpose of this 

Case Report is to be able to carry out midwifery care and document the results of 

midwifery care for toddlers with diarrhea without dehydration at Jembatan Kecil 

Bengkulu Health Center in 2021. In the preparation of this case report using a 

descriptive method, namely by revealing the facts in accordance with the data 

obtained. From the assessment of clients with diarrhea, usually the most 

prominent in the client is complaining of defecate in 3-5 times with a liquid 

consistency, and looks weak. In this case, the problem that arises is discomfort 

due to always wanting to defecate and the potential diagnosis that arises in this 

case is the potential for dehydration. Diarrhea is one of these diseases that can be 

dangerous and if this disease is not treated it will cause dehydration, 

complications and even death. Therefore, it is expected to pay more attention to 

health by giving ORS and zinc to control thus there is no shortage of fluid volume. 

Should complete the supporting facilities and infrastructure in carrying out 

midwifery care at dehydration at Jembatan Kecil Health Center in Bengkulu City.  
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